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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi karyawan, love
of money, dan religiositas terhadap kecurangan (fraud) pada Lembaga Perkreditan
Desa (LPD) di Kecamatan Baturiti. Fenomena kecurangan di lingkungan LPD
menjadi perhatian serius, karena dapat merusak kepercayaan masyarakat terhadap
pengelolaan dana desa. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui kuesioner yang disebarkan kepada 134 responden
dari 35 LPD aktif. Metode analisis data yang digunakan adalah Partial Least Square
(PLS) dengan bantuan aplikasi WarpPLS 8.0. Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah kompetensi karyawan, love of money, dan religiositas, sedangkan variabel
terikat adalah kecurangan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi
karyawan dan love of money berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kecurangan. Artinya, semakin tinggi kompetensi dan orientasi terhadap uang, maka
kecenderungan melakukan kecurangan juga meningkat. Sementara itu, religiositas
tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan. Temuan ini menunjukkan
bahwa nilai-nilai keagamaan belum tentu menjadi faktor penahan terjadinya
kecurangan, khususnya dalam konteks operasional LPD. Penelitian ini memberikan
kontribusi bagi LPD dan pemerintah desa untuk memperkuat pengawasan internal
dan meningkatkan integritas individu melalui pelatihan serta kebijakan yang tepat.

Kata Kunci: Kompetensi Karyawan, Love of money, Religiositas, Kecurangan,
LPD
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THE INFLUENCE OF EMPLOYEE COMPETENCE,
LOVE OF MONEY, AND RELIGIOSITY ON FRAUD IN
VILLAGE CREDIT INSTITUTIONS (LPD) IN
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2115644020
(Program Studi Sarjana Terapan Akuntansi Manajerial, Politeknik Negeri Bali)

ABSTRACT

This study aims to analyze the influence of employee competence, love of money,
and religiosity on fraud within Village Credit Institutions (LPD) in the Baturiti
District. Fraud in LPDs has become a serious concern as it can undermine public
trust and disrupt the financial stability of traditional villages. This research employs
a quantitative approach with data collected through questionnaires distributed to
134 respondents from 35 active LPDs. The data were analyzed using Partial Least
Squares (PLS) with the WarpPLS 8.0 application. The endogenous variables in this
study are employee competence, love of money, and religiosity, while the
endogenous variable is fraud. The results show that employee competence and love
of money have a positive and significant effect on fraud. This indicates that higher
levels of competence and a stronger orientation toward money increase the
tendency to commit fraud. On the other hand, religiosity has no significant effect
on fraud, suggesting that religious values may not necessarily act as a deterrent in
preventing unethical behavior within the LPD operational context. This research
contributes to improving internal control systems and promoting individual
integrity through appropriate training and policy implementation in LPDs and
traditional village governance.

Keywords: Employee Competence, Love of money, Religiosity, Fraud, Village
Credit Institution (LPD)
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Era globalisasi menuntut setiap negara untuk meningkatkan
perekonomiannya. Perkembangan usaha dan industri kiat ditingkatkan untuk
membantu pertumbuhan ekonomi. Dalam menunjang hal tersebut, tentunya negara
memerlukan modal yang cukup, sehingga diperlukan suatu wadah untuk
menampung modal yang tentunya jumlahnya sangat besar. Diperlukan suatu
lembaga yang dapat menampung serta mengelola dana atau modal, maka
dibentuklah lembaga keuangan sendiri terdiri dari lembaga keuangan Bank dan non
bank. Bank sangat membantu masyarakat terutama dalam hal finansial. Maka dari
itu, tak heran jika lembaga keuangan bank mulai berkembang dan menyebar di
seluruh wilayah di Indonesia khususnya di Bali, masyarakat Bali mengenal lembaga
keuangan bernama LPD atau Lembaga Perkreditan Desa yang merupakan lembaga
keuangan yang dimiliki desa.Fungsi Lembaga Perkreditan Desa (LPD) melakukan
pengelolaan sumber daya keuangan yang menjadi milik desa di dalam simpan

pinjam.

Lembaga Pekredian Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan yang institusi
pengelolanya dikelola oleh desa adat atau desa pekraman yang merupakan
masyarakat adat di Bali yang memiliki kesatuan tata krama yang memiliki kesatuan
tradisi secara turun-temurun dan berbeda-beda tiap desa adat atau desa pekraman

(Adnyani dan Setiawan, 2020).Lembaga Perkreditan Desa (LPD) didirikan



berdasarkan pada Peraturan Daerah Tingkat I Bali No 2 Tahun 1998 tentang
Lembaga Perkreditan Desa, kemudian diperbarui menjadi Peraturan Daerah
Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2007. Lembaga Perkreditan Desa (LPD) menjadi
perhatian terutama bagi masyarakat desa pekraman, karena keberadaan LPD ini
merupakan wadah bagi kekayaan desa berupa uang dan surat-surat berharga
lainnya, serta untuk mendorong pembangunan ekonomi masyarakat desa melalui
penyaluran dana yang terarah. LPD dikhususkan untuk wilayah desa pekraman
bersangkutan tentunya menjadi sarana untuk mempermudah penyaluran dana dan
transaksi simpan pinjam di masyarakat, dan tentunya keuntungan yang didapat akan
dinikmati juga oleh masyarakat nantinya. Dilihat dari jumlah LPD yang ada di Bali,
masih ada LPD yang terdaftar tidak sehat.

Lembaga Pekreditan Desa (LPD) dikelola oleh pengurus dan diawasi langsung
oleh bendesa adat dalam menjalankan bisnisnya. Keunikan LPD terletak pada
pengelolaannya yang berlandaskan pada awig-awig yang berlaku di desa adat masing-
masing.Pertumbuhan LPD yang pesat juga menghadapi berbagai tantangan. Salah
satunya adalah kesenjangan antara perkembangan LPD satu dengan yang lain. Hal
ini ditandai dengan tingkat kesehatan LPD yang bervariasi dan beberapa LPD yang
berhenti beroperasi.

Kecurangan telah menarik banyak perhatian media dan menjadi isu yang
menonjol serta penting di mata pemain dunia bisnis. Kecurangan merupakan bentuk
penipuan yang sengaja dilakukan sehingga dapat menimbulkan kerugian tanpa
disadari oleh pihak yang dirugikan tersebut dan memberikan keuntungan bagi

pelaku kecurangan.



Indikasi adanya kemungkinan kecurangan dapat dilihat dari bentuk kebijakan yang
disengaja dan tindakan yang bertujuan untuk melakukan penipuan atau manipulasi
yang merugikan pihak lain. Contoh kecurangan di Lembaga Perkreditan Desa
(LPD) dibuktikan dengan adanya kecurangan dalam laporan keuangan,penggelapan
aktiva, pencurian informasi, penyuapan. Kecurangan telah berkembang secara luas
yang menimbulkan kerugian yang sangat besar.

Berdasarkan situs Bali Post pada tanggal 8 Maret 2022 menjelaskan adanya
kasus Lembaga Perkreditan Desa Kota Tabanan yang terjadi pada tahun 2022
melibatkan Ir. Nyoman Bawa selaku Ketua LPD Kota Tabanan dan Dra. Cok Istri
Adnyana Dewi sebagai sekretaris. Kasus ini terungkap setelah adanya laporan dari
masyarakat, khususnya nasabah LPD Desa Adat Kota Tabanan. Berdasarkan
laporan tersebut, kedua pelaku diduga melakukan tindakan korupsi yang
menyebabkan kerugian negara hingga Rp 7,3 miliar. Kejaksaan Negeri Tabanan
kemudian melakukan penyelidikan lebih lanjut terkait kasus tersebut.Modus yang
digunakan oleh kedua pelaku adalah penyalahgunaan dana yang seharusnya
digunakan untuk kepentingan LPD dan nasabah, namun malah dipergunakan untuk
kepentingan pribadi. Kasus ini menarik perhatian masyarakat Bali karena besarnya
kerugian yang ditimbulkan serta pentingnya pengawasan terhadap LPD sebagai
lembaga keuangan di desa adat.

Mengutip dari bali.tribunnews.com pada tanggal 3 Maret 2025 menjelaskan
masih ada, masih ada 40 LPD yang tergolong dalam kategori tidak sehat atau
bermasalah. Masalah yang dimaksud mencakup kredit macet, masalah akibat

tindakan oknum tertentu, serta berbagai isu lainnya. Di sisi lain, dalam lima tahun



terakhir, terdapat 3 LPD yang terlibat dalam kasus hukum. Salah satunya, LPD
Sunantaya kecamatan Tabanan, yang saat ini masih dalam proses pengembangan
kasus oleh pidana khusus kejari Tabanan. Ketua LPD Sunantaya sudah menjalani
hukuman terkait kasus tersebut.Menurut Koordinator LPLPD Tabanan, I Dewa
Nyoman Alit Astina, hingga saat ini, masih ada 40 LPD yang terpantau bermasalah.
Namun, angka tersebut sebelumnya tercatat 42, dua LPD telah mendapatkan
pendampingan dan pembinaan yang memungkinkan mereka untuk mulai bangkit
kembali.

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Baturiti, Kabupaten Tabanan
menghadapi tantangan dengan banyaknya LPD yang tidak beroperasi atau
bermasalah. Pada tahun 2020, tercatat 46 LPD yang tidak beroperasi, dengan
jumlah terbanyak berada di Kecamatan Baturiti dan Penebel. Namun, dengan upaya
kolaboratif antara pengurus LPD, masyarakat, dan pemerintah setempat, LPD Desa
Adat Baturiti berhasil bangkit dan memberikan kontribusi positif bagi
perekonomian lokal.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ni Wayan Sri Ariningsih (2023) yang
dilakukan di LPD di Kabupaten Bangli hasil penelitian menunjukkan bahwa
kompetensi berpengaruh positif dan signifikan terhadap fraud.Semetara berbeda
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Hendrik Gamaliel (2019) yang
menemukan bahwa kompetensi memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap

kecurangan.



Penelitian yang dilakukan oleh Husnurrosyidah (2019) yang dilakukan di
lembaga keuangan mikro syariah BMT kabupaten Kudus meneliti tentang pengaruh
love of money terhadap fraud menunjukkan hasil penelitian love of money
berpengaruh positif terhadap kecurangan akuntansi. Namun,berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh Selawati (2023) yang menyatakan bahwa love of
money tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan
akuntansi.

Penelitian Rahmawadin & Umaimah (2022) yang menyatakan religiositas
berpengaruh negatif terhadap kecurangan. Namun, adapula hasil penelitian yang
menunjukkan hasil yang berbeda yaitu penelitian oleh Mita & Indraswarawati
(2021) yang menunjukkan pengaruh positif antara religiositas dengan kecurangan
akuntansi.Muhaimin (2021) meneliti tentang pengaruh Religiositas terhadap Fraud
pada anggaran dana desa di Kecamatan Sinjai Tengah dimana hasil penelitiannya
adalah Religiositas berpengaruh positif terhadap fraud.

Berdasarkan pemaparan fenomena tersebut dan adanya hasil yang berbeda
pada setiap penelitian memusatkan perhatian peneliti untuk melakukan penelitian
apakah terdapat pengaruh antara kompetensi karyawan,love of money,dan
religiositas terhadap kecurangan pada LPD se-Kecamatan Baturiti. Sehingga
penelitian ini dengan judul: “Pengaruh Kompetensi Karyawan, Love of Money dan

Religiositas terhadap Kecurangan (fraud) LPD Kecamatan Baturiti”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dirumuskan beberapa permasalahan

sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kompetensi karyawan terhadap kecurangan (fraud)
LPD Se-Kecamatan Baturiti?
2. Bagaimana pengaruh love of money terhadap kecurangan (fraud) LPD Se-

Kecamatan Baturiti?

3.Bagaimana pengaruh religiositas terhadap kecurangan (fraud) LPD Se-

Kecamatan Baturiti?

C. Batasan Masalah

Pembatasan masalah ini dilakukan untuk membatasi ruang lingkup dari
penelitian yang akan dilakukan yang hanya membahas mengenai kecurangan
(fraud) yang terjadi pada LPD di Kecamatan Baturiti. Berdasarkan identifikasi
masalah,penelitian ini menganalisis hubungan variabel eksogen yaitu kompetensi
karyawan, love of momney, dan religiositas dengan variabel endogen yaitu
kecurangan. Hal ini dilakukan untuk melihat pengaruh setiap variabel eksogen

terhadap variabel endogen.

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi karyawan

terhadap kecurangan (fraud) LPD Se-Kecamatan Baturiti.



b. Bertujuan untuk menganalisis pengaruh love of money terhadap
kecurangan (fraud) LPD Se-Kecamatan Baturiti.
c. Bertujuan untuk menganalisa pengaruh religiositas terhadap
kecurangan (fraud) LPD Se-Kecamatan Baturiti.
2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian diatas maka adapun manfaat penelitian
pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan maupun
pengetahuan di bidang akuntansi bagi mahasiswa maupun pihak yang
yang berkaitan dengan bidang akuntansi. Selain itu, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan referensi untuk penelitian selanjutnya
dan digunakan sebagai bahan penelitian yang sejenis serta dapat
memperkuat penelitian sebelumnya.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi LPD
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai pertimbangan dalam melakukan pengelolaan keuangan agar
lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan sehingga kegiatan
yang dilakukan pada LPD dapat berjalan dengan lancar.
2) Bagi Masyarakat
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperluas

wawasan serta dapat memperoleh pengetahuan mengenai



3)

4)

kecurangan (fraud) dan apa saja yang mempengaruhinya khususnya
mengenai pengaruh sifat pengaruh kompetensi karyawan, love of
money dan religiositas terhadap kecurangan (fraud) di LPD
Kecamatan Baturiti.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Sebagai salah satu sarana pembelajaran bagi penulis guna
meningkatkan kemampuan dan pengalaman di bidang penelitian
ilmiah. Khususnya mengenai penerapan materi ilmu akuntansi
keuangan yang diperoleh di bangku perkuliahan ke dalam praktik
nyata.
Bagi Mahasiswa

Penelitian ini diharapkan dapat menambahkan pengetahuan
serta wawasan mahasiswa serta mampu memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai pengaruh kompetensi karyawan,
Love of Money dan religiositas terhadap kecurangan (fraud) di

Kecamatan Baturiti.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil kajian teoritis dan hasil penelitian, dapat disimpulkan

bahwa:

I.

Kompetensi karyawan berpengaruh positif terhadap kecurangan.
Karyawan yang memiliki kompetensi dan kewenangan tinggi berpotensi
menyalahgunakannya untuk melakukan tindakan curang, terutama jika
tidak diimbangi dengan etika kerja yang kuat dan sistem pengendalian
yang efektif.

Love of money memiliki pengaruh positif terhadap kecenderungan
kecurangan. Karyawan yang memiliki kecintaan berlebihan terhadap uang
cenderung menilai segalanya berdasarkan materi dan lebih mudah
terdorong untuk melakukan kecurangan demi keuntungan pribadi.
Religiositas berpengaruh negatif terhadap kecurangan. Individu dengan
tingkat religiositas yang tinggi cenderung memiliki landasan moral dan
etika yang lebih kuat, sehingga lebih mampu menahan diri dari melakukan

perilaku curang.

B. Implikasi

.Penelitian ini memiliki beberapa implikasi praktis sebagai berikut:

1. Bagi Manajemen LPD, hasil penelitian ini menunjukkan pentingnya

pengawasan terhadap karyawan dengan tingkat kompetensi dan
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2. kewenangan tinggi, serta perlunya membangun budaya kerja yang beretika
dan transparan.

3. Bagi Lembaga dan Regulator, temuan ini dapat dijadikan dasar untuk
menyusun kebijakan pengendalian fraud melalui pelatihan etika, penguatan
nilai religiositas di tempat kerja, serta audit dan pengawasan berkala.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini memberikan dasar teoritis untuk
mengembangkan studi lanjutan terkait faktor individu dan psikologis yang
memengaruhi fraud, serta menambahkan variabel lain untuk memperkaya
hasil analisis.

5. Bagi Karyawan, penting untuk menyadari bahwa kompetensi dan keinginan
finansial harus diimbangi dengan nilai moral dan integritas agar tidak
menjadi celah untuk melakukan tindakan curang.

C. Saran

1. Bagi Manajemen LPD
Disarankan untuk meningkatkan pengawasan terhadap karyawan yang
memiliki kewenangan besar dan kompetensi tinggi. Selain itu, pelatihan
etika kerja serta seleksi berbasis integritas perlu diperkuat.

2. Bagi Karyawan
Diharapkan menyeimbangkan kemampuan dan motivasi finansial dengan
nilai moral serta menjauhi sifat tamak. Meningkatkan religiositas juga
penting sebagai pengendali perilaku.

3. Bagi Regulator/Pemerintah

Perlu melakukan pengawasan berkala dan mendorong pembentukan
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budaya kerja yang etis dan religius di lingkungan LPD sebagai bentuk
pencegahan fraud.

. Bagi Peneliti Selanjutnya

Dianjurkan untuk menggunakan data primer dengan metode kuantitatif,
serta menambahkan variabel lain seperti tekanan atau budaya organisasi

untuk memperluas hasil penelitian.
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